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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah semua upaya yang dilakukan 

oleh pendidik dan orang tua dalam proses perawatan, pengasuhan, dan pendidikan 

pada anak dengan menciptakan aura dan lingkungan di mana anak dapat 

bereksplorasi terhadap lingkungannya secara berulang-ulang yang melibatkan 

seluruh potensi dan kecerdasan anak. Anak usia dini adalah individu yang sedang 

menjalani proses perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan 

selanjutnya yang oleh karena itu maka setiap anak punya hak untuk tumbuh dan 

berkembang secara optimal. (Yuliani, 2011 :5). Usia dini merupakan masa sensitif 

anak untuk menerima  berbagai upaya perkembangan seluruh potensi anak. Masa 

peka atau masa sensitif adalah masa di mana terjadinya kematangan fungsi-fungsi 

fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungannya.  

Taman Kanak-kanak-Kanak (TK) adalah bagian dari PAUD merupakan 

wadah pembelajaran pertama bagi anak usia dini yang bertujuan agar setiap anak 

dapat mengikuti proses pembelajaran pada setiap tahapannya. Di TK semua aspek 

perkembangan serta kecerdasan yang sudah berikan oleh sang pencipta Allah 

SWT akan di kembangkan dan setiap guru dan orang tua akan memberikan 

stimulus yang baik dan tepat agar anak-anak dapat mengembangkan semua aspek 

perkembangannya serta kecerdasan masing-masing termasuk di antaranya 

stimulus pengenalan warna. Aspek-aspek perkembangan tersebut tidak 

berkembang secara sendiri-sendiri melainkan saling terintegrasi dan saling 
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berhubungan antara perkembangan satu dengan yang lainnya. Perkembangan 

kognitif adalah salah satu aspek penting yang harus dikembangkan untuk 

kemampuan berpikir anak. Hal ini agar anak dapat mengelola perolehan 

belajarnya, memecahkan masalah, membantu anak untuk mengembangkan 

kemampuan logikanya serta mempersiapkan pengembangan kemampuan berpikir 

dalam perkembangan anak selanjutnya. 

Menurut Aswan (2010) Metode eksperimen adalah cara penyajian  

pelajaran, di mana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan 

membuktikan  sendiri sesuatu yang dipelajari. eksperimen warna sangat tepat 

dilakukan pada masa usia dini sebab masa usia dini adalah masa emasnya (golden 

age) tumbuh kembang. Pada masa ini anak memiliki kesempatan luas dalam 

pembentukan dan pengembangan pribadinya. Menurut para ahli psikologi, anak 

usia dini merupakan masa yang tepat memperoleh pendidikan. Sebab, pada masa 

ini anak sedang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang luar 

biasa. Pada masa ini anak masih fitrah, belum memiliki pengaruh negatif yang 

banyak dari luar atau lingkungan sehingga orangtua maupun pendidik akan jauh 

lebih mudah dalam mengarahkan dan membimbing anak seluruh potensi anak.  

Warna merupakan salah satu unsur yang tidak dapat berdiri sendiri, warna 

merupakan tampilan fisik pertama yang sampai ke mata guna membedakan ragam 

sesuatu, baik benda mati atau benda hidup. Warna juga dapat didefinisikan secara 

objektif/fisik sebagai sifat cahaya yang dipancarkan atau secara subjektif/fisik 

sebagai sifat cahaya yang dipancarkan, atau secara subjektif/psikologis merupakan 

dari pengalaman indera penglihatan. 
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Kemampuan mengenal warna pada anak usia dini merupakan hal yang 

sangat penting bagi perkembangan otaknya, sebab pengenalan warna pada anak 

usia dini dapat merangsang indera penglihatan, warna juga dapat memancing 

kepekaan terhadap penglihatan yang terjadi karena warna yang ada pada benda 

terkena sinar matahari baik secara langsung maupun tidak langsung yang dilihat 

oleh mata. Kemampuan mengenal warna merupakan kemampuan yang 

berhubungan dengan berbagai percobaan atau dengan metode tertentu guna 

membangun pemahaman melalui pendekatan secara logis yang disesuaikan 

dengan tahapan berpikir anak. Permendikbud No. 137 tahun 2014 menjelaskan 

bahwa pengenalan warna anak usia 5-6 tahun yakni mengklasifikasikan benda 

berdasarkan warna, berdasarkan kelompok warna yang sama, mengenal (pola) 

warna, mengurutkan benda berdasarkan warna. Oleh Karenanya, untuk 

meningkatkan kemampuan mengenal warna anak usia dini diperlukan stimulasi 

agar anak dapat membangun pemahamannya sendiri dengan melakukan berbagai 

percobaan dalam kegiatan, sesuai yang telah direncanakan oleh guru.  

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada bulan 

Februari 2022 di TK IT Syeh Abdurrauf, peneliti melihat bahwa dari 20 anak 

terdapat 13 (65%)  anak yang memiliki kemampuan eksperimen warna yang 

masih kurang, sedangkan 7 anak (35%) kemampuan eksperimen warna yang 

sudah membaik, hal ini dapat dilihat pada saat proses pembelajaran ketika anak 

sedang mewarnai dan dari hasil karya atau permainan pencampuran warna di 

kelompok B. 
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  Maka  dari itu untuk mengatasi  permasalahan yang ada pada anak 

kelompok B peneliti ingin memberikan pembelajaran eksperimen dalam 

pencampuran warna. 

Untuk mengatasi masalah tersebut maka peneliti memberikan suatu 

pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan kemampuan eksperimen warna 

pada anak, salah satu pembelajaran yang di berikan adalah dengan eksperimen 

warna. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah 

penelitian dengan  berjudul “ Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengenal 

Warna Dengan Metode Eksperimen Pada Anak Kelompok B4 Di TKIT  

Syeikh Abdurrauf Banda Aceh” 

1.2    Batasan Masalah  

Batasan masalah yaitu maka dalam penelitian ini peneliti membatasi 

dalam upaya peningkatan kemampuan mengenal warna hanya pada anak 

kelompok B di TKIT Syeikh Abdurrauf. 

1.3    Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : Bagaimanakah upaya meningkatkan kemampuan mengenal 

warna anak kelompok B melalui eksperimen warna di TKIT Syeikh Abdurrauf ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui 

bagaimanakah upaya meningkatkan kemampuan mengenal warna anak kelompok 

B melalui eksperimen warna di TKIT Syeikh Abdurrauf. 
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1.5  Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini bagi berbagai pihak, baik 

terlihat secara langsung maupun tidak langsung sebagai berikut : 

1. Manfaat Bagi Anak 

a. Anak akan memperoleh pengetahuan dan pengalaman belajar 

mengenal warna berdasarkan langkah-langkah yang diajarkan. 

b. Anak akan lebih tertarik dalam pembelajaran mengenal warna dengan 

menggunakan media pembelajaran yang menarik perhatiannya. 

c. Anak dapat mengenal sains  dengan sesuai. 

2. Manfaat Bagi Guru 

a. Bagi guru semakin menarik  dalam memberikan kegiatan pembelajaran 

mengenal warna anak melalui kegiatan eksperimen warna di sekolah. 

b. Bagi orang tua pentingnya kepada anak-anak usia dini adalah 

mengajarkan mereka pada tingkat yang dapat mereka pahami, cara 

untuk mengembangkan kemampuan mengenal warna yang menarik. 

c. Guru peneliti dan teman-teman sejawat akan memperoleh pengetahuan 

dan pengalaman dalam mengelola kegiatan pembelajaran mengenal 

warna  melalui eksperimen warna.  

1.6    Hipotesis Tindakan  

Berdasarkan uraian di atas, hipotesis dalam penelitian tindakan kelas ini 

adalah melalui eksperimen warna dapat meningkatkan kemampuan mengenal 
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warna melalui metode eksperimen pada anak kelompok B TKIT Syeikh 

Abdurrauf. 

1.7    Definisi Istilah  

a. Kemampuan mengenal warna merupakan kemampuan anak dalam 

mengetahui warna dengan cara menunjuk, menyebut, dan 

mengelompokkan warna melalui kegiatan-kegiatan pengenalan warna 

yang diajarkan guru. Kemampuan mengenal warna merupakan salah satu 

aspek dari kemampuan kognitif. 

b. Metode eksperimen adalah suatu cara mengajar, di mana siswa 

melakukan suatu percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya 

serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu 

disampaikan ke kelas dan dievaluasi oleh guru. 
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